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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran Matematika di kelas IV A SD Negeri 31/III Muara Samerah 

Kabupaten Kerinci. Sebelum penelitian dilakukan, hasil observasi menunjukkan 

bahwa banyak siswa yang kurang berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengaplikasikan model Problem Based Learning 

(PBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Jenis penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-

masing terdiri dari tiga pertemuan. Subjek penelitian adalah 24 siswa kelas IV A. 

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru dan tes akhir 

berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Sebelum penelitian, persentase kemampuan berpikir kritis 

siswa hanya mencapai 60%. Pada siklus I, kemampuan berpikir kritis meningkat 

menjadi 62,5%, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 87,5%, yang termasuk 

dalam kategori sangat berpikir kritis. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

penerapan model Problem Based Learning berhasil meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematika siswa. Oleh karena itu, diharapkan model ini dapat 

diterapkan dalam pembelajaran matematika di SD Negeri 31/III Muara Samerah 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika adalah mata pelajaran yang penting dalam dunia pendidikan. 

Memahami matematika membutuhkan waktu dan upaya saat proses pembelajaran. Karena 

matematika melibatkan angka dan rumus, dalam kehidupan sehari-hari, manusia sering 

berurusan dengan angka, seperti contohnya uang.  

Matematika adalah bidang ilmu di mana angka, struktur, pola, ruang, dan perubahan 

dipelajari. Matematika menggunakan simbol, notasi, dan rumus untuk menjelaskan konsep 

abstrak dan memahami dunia sekitar. 

Matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, teknologi, ekonomi, ilmu 

pengetahuan, dan banyak bidang lainnya. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran utama dalam kurikulum sekolah yang 

berfungsi sebagai dasar untuk pengembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Penguasaan 

matematika tidak hanya penting untuk perhitungan, tetapi juga membantu siswa 

mempelajari kemampuan berpikir kritis, yang sangat penting untuk kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menganalisis masalah, menemukan 

solusi sistematis, dan membuat keputusan yang tepat dalam berbagai situasi. Oleh karena 

itu, meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pembelajaran 

matematika dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang lebih luas. 

Pembelajaran matematika diharapkan tidak hanya berfokus pada perhitungan, tetapi 

juga berfokus pada cara berpikir kritis siswa dalam memahami soal yang kompleks. 

Memahami soal yang komplek pada matematika membutuhkan pemahaman materi secra 

mendalam, terlibat aktif dalam pembelajaran, serta pembelajaran yang menarik bagi siswa. 
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Pembelajaran matematika yang menarik, mudah dipahami dan menyenangkan dapat 

membantu siswa dalam pemahaman materi.  

Tetapi dalam praktiknya matematika sering dianggap sulit dan menakutkan oleh 

siswa. Sehingga mengakibatkan kemampuan siswa untuk memahami konsep abstrak dalam 

matematika masih kurang. Selain itu, matematika masih kurang dikaitkan dengan kehidupan 

nyata. Sehingga membuat siswa merasa sulit mamahami manfaat langsung darimateri yang 

dipelajari. Akibatnya, banyak siswa kehilangan minat untuk belajar matematika, terlebih 

lagi karena persepsi bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan menakutkan.  

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah dasar dalam pembelajaran 

matematika dapat menghambat pemahaman konsep-konsep dasar, keterampilan pemecahan 

masalah, dan kreativitas dalam mencari solusi. Siswa yang tidak mampu berpikir kritis 

kesulitan memahami materi abstrak, cenderung mengandalkan hafalan, dan mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang lebih kompleks. Akibatnya, mereka menjadi 

kurang termotivasi dan kehilangan minat terhadap matematika, serta kesulitan 

menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, rendahnya 

keterampilan berpikir kritis menghambat mereka dalam membangun dasar yang kuat untuk 

pembeajaran matematika tingkat lanjut. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis juga dapat menyebabkan kesulitan dalam 

mengembangkan keterampilan matematika yang lebih tinggi di masa depan. Tanpa 

kemampuan berpikir kritis yang baik, siswa akan kesulitan dalam memecahkan masalah 

yang lebih rumit dan menyelesaikan soal-soal yang memerlukan analisis mendalam. Hal ini 

tidak hanya menghambat prestasi mereka di mata pelajaran matematika, tetapi juga 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam berpikir logis dan sistematis dalam berbagai 

konteks kehidupan lainnya.  
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Berdasarkan hasil observasi di kelas IV di SD Negri 31 / III Muara Samerah 

Kabuapaten Kerinci yang dimana observasi ini di laksanakan pada tanggal 2 November 

2024 terlihat pada saat pembelajaran berlangsung bahwa pembelajarannya masih berpusat 

kepada guru atau teacher center pada saat guru menjelaskan siswa hanya diam 

mendengarkan penjelasan dan mencatat materi, saat guru telah selesai menjelaskan materi 

pembelajaran siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tetapi yang bertanya hanya ada 4 

orang dari 24 siswa yang ada di dalam kelas yang bertanya mengenai materi pembelajaran 

yang telah di jelaskan oleh guru. setelah guru menjawab pertanyaan dari siswa yang 

bertanya tadi guru memberikan soal Latihan matematika dengan Tingkat soal tinggi, rendah 

dan sedang tetapi siswa hanya berfokus ke satu cara dalam menyelesaikan soal Latihan yang 

diberikan oleh guru, ada yang Sebagian dari siswa yang belum menerapkan. 

 

  
Gambar 1. Hasil kerja siswa kurang dalam kemampuan berpikir kritis 

 

Berdasarkan hasil kerja siswa menunjukkan adanya kelemahan dalam kemampuan 

berpikir kritis, terutama terlihat dari kesalahan dalam perhitungan jumlah pisang yang 

tersisa. Meskipun langkah pertama dalam menghitung pisang, yaitu 147 - 63 = 84 pisang, 

sudah benar, namun siswa mencatat jumlah pisang yang tersisa dengan salah, yaitu 95 

pisang. Selain itu, dalam perhitungan jumlah apel yang tersisa, pengurangan 215 - 38 = 177 

apel memang tepat, tetapi hasil tersebut juga tercatat salah sebagai 195 apel. Kesalahan 

dalam penggabungan jumlah apel dan pisang ini mencerminkan kurangnya perhatian siswa 
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terhadap pentingnya memeriksa kembali setiap langkah perhitungan. Dalam berpikir kritis, 

ketelitian terhadap informasi yang diberikan sangatlah penting sebelum mengambil 

kesimpulan. 

Refleksi guru dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

mencakup beberapa pendekatan yang berfokus pada pengembangan kemampuan analitis 

dan pemecahan masalah. Guru berusaha untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan memberikan tantangan berupa masalah yang sulit dan pilihan solusi yang 

memerlukan pertimbangan matang. Selain itu, guru mendorong diskusi kelompok untuk 

memperluas sudut pandang siswa dan memperkaya pemahaman mereka terhadap masalah 

yang dihadapi. Untuk mengubah kebiasaan siswa yang cenderung mengandalkan instruksi 

langsung, guru menggunakan pertanyaan pemicu dan umpan balik yang dapat merangsang 

siswa untuk berpikir lebih mendalam. Dalam proses pembelajaran, guru juga berusaha 

menciptakan lingkungan yang mendukung rasa ingin tahu dan menghargai proses berpikir, 

sehingga siswa merasa termotivasi untuk terus mengeksplorasi ide dan solusi baru. Terakhir, 

untuk membantu siswa berpikir kritis, guru memanfaatkan berbagai alat bantu visual, 

permainan matematika, serta kegiatan kolaboratif yang memungkinkan siswa bekerja sama 

dalam mencari solusi yang lebih efektif  

Dari hasil wawacara Bersama guru kelas IV SD Negri 31 / III Muara Samerah 

Kabupaten Kerinci yang dimana wawancaranya dilaksanakan hari sabtu pada tanggal 2 

November 2024 dapat diperoleh informasi bahwa yang dimana pada saat  pembelajaran 

masih berpusat kepada guru, pada saat guru menjelaskan materi yang akan dipelajari siswa 

hanya duduk terdiam, yang dimana pembelajaran hanya berpusat kepada guru nya saja maka 

timbul kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran matematika, pembelajaran yang 

hanya terpusat kepada guru tersebut mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa. Pada saat siswa menyelesaikan contoh soal ataupun soal Latihan siswa hanya 
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mengerjakan dengan satu cara ataupun satu rumus yang diberikan dann  siswa belum bisa 

bagaimana cara mengerjakan soalnya dengan cara yang lain. 

Di dalam proses pembelajaran matematika kelas IV SD Negri 31 / III Muara 

Samerah Kabupaten Kerinci  pada saat guru menjelaskan materi ada siswa yang berbicara  

Bersama teman sebangkunya dan ada yang bercanda sama teman nya pada saat 

pembelajaran berlangsung sehingga pada saat itu guru berupaya unuk mengkondisikan 

atupun mengontrol kelas sehingga tidak ada keributan di dalam kelas. Di dalam 

pembelajaran guru menyampaikan materi pembelajaran  hanya menggunakan metode 

ceramah saja. Dengan guru menggunakan metode ceramah saja sehingga membuat 

kemampuan siswa berfikir kritis pada saat pembelajaran menjadi rendah. 

Dalam pembelajaran yang melibatkan siswa menjadi lebih aktif  guru memilih 

pendekatan yang cocok untuk mengembangkan pemikiran berfikir kritis siswa dalam 

pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan yang cocok siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis. Salah satu cara meningkatan kemampuan berpikir kritis dengan 

menggunakan model Problem Based Learning dengan menggunakan model pembelajaran 

ini siswa lebih aktif. pembelajaran ini siswa di minta untuk berfikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah. Yang dimana di dalam pembelajaran ini siswa diberikan 

kesempatan untuk berfikir, mencari, menemukan jawaban dan menjelaskan contoh 

penerapan konsep yang telah di pelajari. 

Dari uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul  “ Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Di Kelas IV Dengan Menggunakan Model Problem Based Learning  Di SD Negri 31 / 

III Muara Samerah Kabupaten Kerinci “  
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B. Identifikasi Masalah  

  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat di identifikasikan 

permasalah sebagai berikut :  

1. Tingkat kemampuan berfikir kritis siswa masih rendah  

2. Pada saat pembelajaran hanya berfokus pada guru ( Teacher Chenter ) 

3. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar  

4. Sikap kurang disiplin siswa saat proses pembelajaran  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang ditemui, agar peneliti lebih terarah, fokos dan agar 

tercapai. maka peneliti membatasi pada “ Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Di Kelas IV Dengan Menggunakan Model Problem 

Based Learning Di SD Negri 31/III Muara Samerah Kabupaten Kerinci. “ 

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah  

1. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat rumusan 

masalah dalam penelitian adalah “ Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika di kelas IV dengan menggunakan 

model problem based learning di SD Negri 31 / III Muara Samerah Kabupaten Kerinci 

“ 

2. Alternatif Pemecahan Masalah  

  Kurangnya kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matemtika terhadap 

siswa kelas IV SD Negri 31 / III Muara Samerah Kabupaten Kerinci akan dipecahkan 

dengan melalui salah satu model pembelajaran yaitu model Problem Based Learning 

yang akan dilaksanakan penelitian sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas. 
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E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah yang sudah di uraikan di atas, maka peneliti bertujuan 

untuk mendeskripsikan peningkatan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika kelas 

IV SDN 31 / III Muara Samerah Kabupaten Kerinci dengan menggunakan model Problem 

Based Learing 

F. Manfaat Penelitian  

1.  Secara Teoritis  

    Secara teoritis, penlitian ini dapat meningkatkan kemampuan dalam berpikir 

kritis. Dengan menggunakan model Problem Based Learning di dalam pembelajaran 

matematika akan menuntut siswa untuk berpikir kritis agar dapat memecahkan masalah 

yang dihadapi oleh siswa.  

 

2. Secara Praktis  

a. Bagi pesert didik, penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa di dalam pembelajaran matematika dan juga dapat mendorong siswa untuk 

mengekspresikan ide – ide baru yang mereka temui.  

b. Bagi guru, sebagai motivasi dan juga dan mengembangkan model pembelajaran 

yang cocok untuk pembelajaran matematika agar siswa dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada siswa. 

c. Bagi peneliti, bagi peneliti yaitu peneliti mendapatan sebuah pengalaman langsung 

dalam menerapkan observasi dan juga peneliti mendapatkan ilmu sebagai 

mahasiswa dan calon guru agar nantinya siap melakukan ataupun melaksanakan 

tugas dilapangan. Selain itu peneliti juga mengetahui model – model apa yang 

cocok untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
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d. Bagi sekolah, memberikan sebuah perkembangan yang positif dan juga terhadap 

kemajuan sekolah yang tercemin pada peningkatan kemampuan potensial guru 

dalam mengelola pembelajaran dan memperbaiki proses belaar siswa. 

 


